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PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG HOTEL GRAND ASTON
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Struktur, Program Studi Teknik Sipi, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.
Hotel Grand Aston Yogyakarta merupakan bangunan yang memiliki 9 lantai
dan 2 lantai basement. Ketinggian tiap lantai bervariasi. Hotel ini dibangun
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan akan tempat tinggal sementara bagi
wisatawan.
Hotel Grand Aston terletak di wilayah gempa 3 pada lapisan tanah lunak,
serta direncanakan dengan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen
Menengah. Pada penulisan tugas akhir ini penulis merancang pelat lantai, tangga,
balok, kolom, dan dinding geser sebagai elemen struktur atas dan pondasi bored
pile serta dinding penahan tanah sebagai elemen struktur bawah. Mutu beton yang
digunakan fc’ = 30 MPa, mutu baja 240 MPa untuk tulangan berdiameter kurang
atau sama dengan 10 mm dan mutu baja 400 MPa untuk tulangan yang
berdiameter lebih dari 10 mm. beban-beban yang dianalisis melipuri beban
gravitasi yang terdiri dari beban mati, beban hidup dan beban lateral berupa beban
gempa. Perancangan dilakukan dengan mengacu pada SNI 03-2847-2002.
Struktur dirancang dengan menggunakan ETABS Non Linear versi 8 dengan
tinjauan 3 dimensi.
Hasil perencanaan struktur yang diperoleh pada tugas akhir ini berupa
momen, gaya aksial, dan gaya geser yang akan digunakan untuk merencanakan
jumlah, jarak dan dimensi tulangan. Pelat lantai dan pelat atap dengan tebal 120
mm dan tulangan utama P10. Pelat lantai basement 1 dengan tebal 200 mm dan
tulangan utama P10 serta pelat lantai basement 2 dengan tebal 350 mm dan
tulangan utama D16. Dimensi balok struktur terbesar yang digunakan adalah
400/650 pada daerah tumpuan menggunakan tulangan atas 9D22 dan tulangan
bawah 4D22, sedangkan pada daerah lapangan menggunakan tulangan atas 4D22
dan tulangan bawah 8D22. Tulangan sengkang digunakan 4P10-50 pada daerah
sendi plastid an 4P10-75 diluar daerah sendi plastis. Dimensi kolom yang terbesar
ada lah 900/900 mm dengan menggunakan tulangan pokok 36D22 dengan
sengkang 4P10-100 pada sendi plastis dan 4P10-250 diluar sendi plastis. Bored
pile berdiameter 80 cm, menggunakan tulangan pokok 14D22 dengan sengkang
spiral D13-250. Sedangkan poer berukuran 4 x 4 m2 memiliki tebal 1 m dengan
menggunakan D22-200 untuk tulangan bawah dan D16-200 sebagai tulangan atas
poer.
Kata kunci: SRPMM, dinding geser, dinding penahan tanah, bored pile,
 
 
